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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat penuliskan simpulkan  

sebagai berikut : 

1. Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan keterampilan 

menggiring bola pada siswa SDN 1 Cangkreplor Purworejo yang mengikuti  

ekstrakurikuler sepakbola, diperoleh koefesien korelasi sebesar 0,591, nilai p 

sebesar 0,003, dan nilai p < 0,05, dengan demikian hipotesis diterima. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan-kaki dengan 

keterampilan menggiring bola siswa pada SDN 1 Cangkreplor Purworejo yang 

mengikuti  ekstrakurikuler sepakbola, diperoleh koefesien korelasi      sebesar 

0,501, nilai p sebesar 0,016 , dan nilai p < 0,05, dengan demikian hipotesis 

diterima. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan dan koordinasi mata-tangan-

kaki  secara bersama-sama dengan keterampilan menggiring bola pada siswa 

SDN 1 Cangkreplor Purworejo yang mengikuti  ekstrakurikuler sepakbola, 

diperoleh harga R(1,2) sebesar 0,697 , harga F sebesar 11,797, sehingga F 

hitung > F tabel (11,797>3,385), dengan demikian hipotesis diterima. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini memiliki implikasi, yaitu: 

1. Bagi siswa dalam mengikuti latihan sepakbola  di SD Negeri 1 Cangkreplor 

Purworejo menjadi lebih termotivasi untuk  meningkatkan kecepatan awalan 
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lari 40 meter dan melatih koordinasi mata tangan kaki agar dapat 

meningkatkan keterampilan menggiringbola. 

2. Bagi guru atau pembina sepakbola akan timbul motivasi untuk melatih 

komponen yang mendukung sepakbola  antara kecepatan lari dan melatih 

koordinasi mata tangan kaki. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan agar mendapat data yang akurat, 

namun demikian adanya berbagai keketerbatasan yang bersifat teknis maupun non 

teknis, perlu dikemukakan beberapa keterbatasan yang muncul dalam penelitian 

ini, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti hanya menghubungkan dua variabel bebas yaitu kecepatan dan 

koordinasi mata-tangan-kaki (X1 dan X2) terhadap menggiring bola (Y).  

2. Lapangan yang digunakan untuk tes kecepatan 40 meter permukaannya tidak 

rata sehingga menggurangi kecepatan maksimal saat peserta tes berlari. 

3. Peniliti tidak dapat mengontrol peserta tes apakah melakukan aktivitas yang 

berat atau tidak sebelum melakukan tes. 

4. Penelitian tidak menyertakan siswa kelas VI karena sudah selesai ujian 

sekolah dan akan menghadapi ujian nasional sehingga tidak aktif lagi 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 
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1. Bagi guru pedidikan jasmani, hendaknya  memperhatikan faktor-faktor 

mempengaruhi kemampuan menggiring bola  dalam melaksanakan proses 

latihan sepakbola  yaitu kecepatan awal dan koordinasi mata-tangan- kaki. 

2. Bagi siswa agar lebih menambah  frekuensi latihan  untuk meningkatkan 

prestasi sepakbola. 

3. Bagi siswa agar menambah latihan-latihan seperti sit up, peregangan, lari 

bolak-balik dan sebagainya. 
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